
































































































































































































































































CVPD iki. Lakon kang kaya mangkono dumadi pirang-pirang taun. 
'Semua tanaman jeruk mati terserang virus CVPD iki. Peristiwa seperti 
itu terjadi bertahun-tahun.' 

Contoh (119) konjungsi antarkalimat sabanjure ' seterusnya' ter­
kandung pada kalimat kedua, yaitu Sabanjure, bisa ngganggu kesehatan 
sikil, tuwuh jamur fan sapanunggalane, pungkasane sikil bisa rangen, 
ambune orajamak. 'Seterusnya, dapat mengganggu kesehatan kaki, tum­
huh jamur dan lain sebagainya, akhirnya kaki bisa gatal-gatal luka, 
baunya tidak enak.' Pernyataan itu merupakan perturutan dan pernyataan 
sebelumnya bahwa berbeda dengan bahan lainnya, plastik, kulit, pada 
kalimat Beda karo bahan Liyane, plastik, kulit, imitasi, umume ora ana 
pori-pori, pori-porine nutup rapet 'Berbeda dengan bahan lain, plastik 
kulit, imitasi, biasanya tidak ada pori-porinya menutup .' 

Contoh (120) konjungsi antarkalimat nuli 'terus' terdapat pada 
kalimat kedua, yaitu nuli, aba marang sopir pribadine supaya ngeterake 
Subur menyang hotel sing dikarepake 'Terus, memberi aba sopir pribadi­
nya agar mengantarkan Subur ke hotel yang diinginkan. ' Pernyataan itu 
merupakan bahwa Besok pukul sepuluh dijemput sopirku dari hotel yang 
kalimatnya "Sesuk jam sepuluh dijemput sopirku saka hotel ', Hartaya 
ngepuk-epuk pundhake Subur, ngatonake enggonmu isih rumaket "Besok 
pukul sepuluh dijemput sopirku dari hotel ", Hartaya menepuk-nepuk 
bahu Subur, memperlihatkan keakrabannya.' 

Contoh (121) konjungsi antarkalimat nulya ' terus ' terkandung pada 
kalimat kedua, yaitu Nulya, asung sasmita marang para kadang dewa, 
mundhut kendhaga kang gedhene sagembungeng dwipangga 'Terus, 
memberi isyarat pada para saudara dewa, mengambil priuk yang 
besarnya sebesar tubuh gajah.' Pernyataan itu merupakan perturutan dari 
pernyataan sebelurnnya bahwa pada tiga hari sanghyang Batara Wisnu 
yang berbadan kura-kura menyangga gunung Jamurdipa sebagai sarana 
untuk mengaduk lautan sudah terlaksana menemukan sumber 'Tirta 
Amarta" 'yang kalimatnya lng tri ari kalenggahan Sanghyang Bathara 
Wisnu apengawak bulus nyangga gunung Jamurdipa kinarya pang­
oblaking samodra wus kaleksanan manggih tuking "Tirta Amarta '. 
'Sudah tiga hari ini Sanghyang Gunung Jamurdipa sebagai sarana 
pengadhukan laut sudah terlaksana menemukan sumber "Tirta Amarta. ' 
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Pada contoh (122) konjungsi antarkalimat terus 'terus' terkandung 
dalam kalimat kedua, yaitu Terus, piye kahanane Juni? 'Terus, bagai­
mana keadaan Juni?' Pernyataan itu merupakan perturutan dari per­
nyataan itu merupakan perturutan dari pernyataan sebelurnnya bahwa apa 
tidak takut nanti kalau bertemu dia? pada kalimat Apa ora wedi mengko 
yen ketemu dheweke 'Apa tidak takut nanti kalau bertemu dia?' 

Pada contoh (123) konjungsi antarkalimat teruse 'selanjutnya' ter­
dapat pada kalimat kedua, yaitu Teruse, kepengin 50 persen pasaran 
domestik ian 50 persen ekspor 'Selanjutnya, berkeinginan 50 persen 
pasaran domestik dan 50 persen ekspor' Pernyataan itu merupakan per­
turutan dari pernyataan sebelurnnya bahwa dahulu hanya terkonsentrasi 
pada pasaran lokal yang 25 persen domestik dan 75 persen ekspor yang 
kalimatnya Biyen kita mung konsentrasi pasaran lokal, banjur 25 persen 
domestik ian 75 persen ekspor 'Dahulu kita hanya berkonsentrasi pasaran 
lokal, lalu 25 persen domistik dan 75 persen ekspor.' 

Berdasarkan uraian di atas bahwa konjungsi antarkalimat bermakna 
perturutan ada tujuh jenis, yaitu banjur lalu', banjure 'seterusnya', 
sabanjure 'selanjutnya', nuli 'terus', nulya 'terus', terus 'terus', dan 
sateruse 'selanjutnya.' 

2.4.14 Makna Peyakinan 
Konjungsi antarkalimat menyatakan makna peyakinan jika kalimat yang 
mengandung konjungsi itu menyatakan peyakinan dari pernyataan yang 
terkandung dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi antarkalimat antara lain 
ateges 'berarti'. Perhatikan contoh kalimat berikut. 

(124) Asmane Pak Jayang. Jeneng kaya ngono kuwijeneng aneh kanggo 
kuping-kuping ing kampungku. Pancen dheweke kuwi wong tekan. 
Ateges, dheweke dudu wong kampungku. 

'Namanya Pak Jayang. Nama seperti itu nama aneh untuk telinga­
telinga di kampung saya. Memang dia itu orang pendatang. 
Berarti, dia bukan orang kampung saya.' 

( 125) Mengko bengi ana omahe Den Mas Rangga bakal digelar wayang 
kulit sawengi muput. Dalange Kyai Susastra Pulangganis saka 
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kademangan Lumbungrawit. Ateges, sing nonton mesthi bakal 
rame merga dhalange wis kawentar. 

'Nanti malam di rumah Den Mas Rangga akan digelar wayang 
kulit semalam suntuk. Dalangnya Kiai Susastra Pulangganis dari 
Desa Lumbungrawit. Berarti, yang nonton tentu akan banyak 
sebab dalangnya sudah tersohor . ' 

Dalam contoh (124) kalimat yang mengandung konjungsi antar­
ka1imat ateges 'berarti', yaitu ka1imat kedua, berisi pernyataan bahwa dia 
bukan orang kampung saya. Pernyataan itu terkandung da1am kalimat 
berikut. Dheweke dudu wong kampungku 'Dia bukan orang kampung 
saya . 'Pernyataan itu merupakan peyakinan dari pernyataan yang ter­
kandung dalam kalimat sebelumnya, yaitu bahwa dia itu orang pen­
datang, yang terkandung dalam kalimat pertama seperti berikut Asmane 
Pak Jayang. Jeneng kaya ngono kuwijeneng aneh kanggo kuping-kuping 
ing kampungku. Pancen dheweke kuwi wong tekan 'Namanya Pak 
Jayang. Nama seperti itu nama aneh untuk telinga-tel inga di kampung 
saya . Memang dia itu orang pendatang. ' 

Demikian pula contoh (125) mengandung konjungsi antarkalimat 
ateges 'berarti' pernyataan kalimat kedua bahwa penonton wayang kulit 
akan ramai karena dalangya sudah terkenal, yang terkandung dalam 
kalimat berikut Sing noton mesthi bakal rame merga dalange wis 
kawentar 'Yang menonton pasti akan banyak karena dalangnya sudah 
terkenal' . Pernyataan terse but merupakan peyakinan dari pernyataan 
bahwa nanti malam di rumah Den Mas Rangga akan digelar wayang kulit 
semalam suntuk dengan dalang Kiai Susastra Pulongganis . Hal itu 
terkandung dalam kalimat pertama Mengko bengi ana omahe Den Mas 
Rangga bakal digelar wayang kulit sawengi muput Dhalange Kyai 
Susastra Pulongganis saka kademangan Lumbungrawit. ' Nanti malam di 
rumah Den Mas Rangga akan digelar wayang kulit semalam suntuk. 
Dalangnya Kiai Susastra Pulongganis dari Desa Lumbungrawit . 

2.4.15 Makna Sebab 
Konjungsi antarkalimat menyatakan makan 'sebab ' jika kalimat yang 
mengandung konjungsi itu menyatakan sebab dari pernyataan yang 
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terkandung dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi antarkalimat itu antara 
lain awit, sebab, jer, jarane, pokoke, alasane, marga saka mangkono, 
marga saka kuwi, mula saka iku dan sebab musababe. Hal itu terlihat 
dalam kalimat-kalimat berikut. 

(126) Dheweke orapastipercaya marang rembuge Yung. A wit, dheweke 
ngerti banget marang wewatakane sedulure kuwi. 

'Dia tidak begitu percaya terhadap pembicaraan Yung. Sebab dia 
mengetahui sekali terhadap tabiat saudaranya itu .' 

( 127) Lauri ora pasti ngeni marang rembuge Salmah itu. Sebab, dhe­
weke pancen mung duwe kapinteran sing mandheg tekan SD. 

'Lauri tidak begitu mengetahui terhadap pembicaraan Salmah itu. 
Sebab dia memang hanya memiliki kepandaian yang berhenti 
sampai SD.' 

(128) Yen MPR mujudake lembaga siji-sijine kang wenang milih ian 
nemtokake Presiden ian wakil Presiden, pancen wis samesthine. 
Jer, Presidhen mono mujudake mandataris MPR ian kudu tang­
gung jawab marang MPR. 

'Kalau MPR merupakan lembaga satu-satunya yang berwenang 
memilih dan menentukan Presiden dan wakil presiden memang 
sudah sewajarnya. Sebab, Presiden itu merupakan mandataris 
MPR dan harus bertanggung jawab terhadap MPR.' 

(129) Masyarakat Indonesia mligine kadhang tani ing padesan akeh 
kang ngingu bebek. Jalarane, bisa ngasilake daging ian endhog. 

'Masyarakat Indonesia khususnya para petani di pedesaan banyak 
yang memelihara itik. Sebabnya dapat menghasilkan daging dan 
telur.' 

( 130) Dumadakan lawang omehku menga, mak brubus sawijining wong 
gedhe dhuwur wis ana njero omahku. Pokoke, wong mau nedya 
ngruda paripeksa marang aku, supaya gelema nuruti kekarepane. 
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'Sekonyong-konyong pintu rumahku membuka, tiba-tiba orang 
berbadan besar tinggi sudah ada di dalam rumahku. Sebabnya, 
orang tadi berniat memaksa terhadap saya, supaya mau menuruti 
kemauannya.' 

(131) Nganti seprene sistem moneter Indonesia isih nganut sistem 
moneter devisa bebas. Alasane, kebijaksanaan iki dianggep paling 
trep samangsane cadhangan devisa iki winates . 

'Sampai sekarang sistem moneter Indonesia masih menganut 
sistem moneter devisa bebas . Alasannya, kebijaksanaan ini diang­
gap paling pas sewaktu-waktu cadangan devisa itu terbatas.' 

( 132) Wedus mau tansah digumateni. Digoleki godhong nangka supaya 
wedhus mau ora kekurangan pangan. Marga saka mangkono, 
wedhus mau awake banjur isa Lemu .' 

'Kambing tadi selalu diperhatikan. Dicarikan daun nangka supaya 
kambing tadi tidak kekurangan makan . Oleh karena itu, kambing 
tadi badannya bisa gemuk .' 

(133) Penyakit Aid wis ana ing Lingkungan kita. Lelara kuwi mujuda­
kake penyakit gawat. Amarga saka kuwi, penyakit kuwi rawan ing 
kawasan pelayahan.' 

'Penyakit Aids sudah ada di lingkungan kita. Penyakit itu menim­
bulkan penyakit gawat. Sebab dari itu, penyakit itu rawan di 
kawasan lokalisasi.' 

(134) Akeh kurban sing tiwas merga dumadine bentrok adu arep anta­
rane kelompok mahasiswa Lan aparat keamanan. Mula saka kuwi, 
dhemonstrasi mahasiswa kena dipasthekake ora bakal mandheg. 

'Banyak korban yang meninggal sebab manusianya bentrok ber­
hadapan antara kelompok mahasiswa dan aparat keamanan. Oleh 
karena itu, demonstrasi mahasiswa dapat dipastikan tidak akan 
berhenti.' 
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(135) Aku dilapori ana ibu sing tilar donya nalika lagi nglairake bayi, 
cacahe loro. Sebab musababe, ari-arine kesuwen keri ing 
sajroning rahim. Mangka sing mulung dhukun. Bareng digawa 
menyang rumah sakit wis kasep. 

'Saya dilapori ada ibu yang melahirkan meninggal dunia ketika 
melahirkan, jumlahnya dua orang. Sebab musababnya, plasenta­
nya lama tertinggal di dalam rahim. Padahal, yang menolong 
dukun. Setelah dibawa ke rumah sakit sudah terlambat.' 

Pada contoh (126) konjungsi antarkalimat awit 'sebab' menandai 
makna 'sebab', yaitu pernyataan yang dikemukakan itu bahwa dia telah 
mengetahui tabiat saudaranya seperti pad a kalimat Dheweke ngerti ban get 
marang wewatakanne sedulure kuwi. 'Dia mengetahui sekali terhadap 
tabiat saudaranya itu' merupakan sebab dari pernyataan bahwa dia tidak 
begitu percaya terhadap pembicaraan Yung seperti pada kalimat berikut 
Dheweke ora pati percaya marang rembuge Yung 'Dia tidak begitu 
percaya terhadap bicaranya Yung.' 

Demikian pula contoh (127) konjungsi antarkalimat sebab 'sebab' 
menandai makna 'sebab', yaitu dengan pernyataan Dheweke pane en mung 
duwe kapinteran sing mandheg tekan SD. 'Dia memang hanya mem­
punyai kepandaian yang berhenti sampai SO' merupakan sebab dari 
pernyataan kalimat sebelumnya, yaitu Lauri ora pati ngerti marang 
rembuge Salmah iku. 'Lauri tidak begitu mengetahui terhadap pem­
bicaraan Salmah itu.' 

Konjungsi antarkalimatjer 'sebab' pada contoh (128) menyatakan 
makna 'sebab', yaitu pernyataan Presidhen mono mujudake mandataris 
MPR Ian kudu tanggung jawab marang MPR 'Presiden merupakan 
mandataris MPR dan harus bertanggung jawab terhadap MPR' merupa­
kan sebab dari pernyataan kalimat sebelumnya, yaitu Yen MPR mujudake 
lembaga siji-sijine kang wenang milih ian nemtakake Presidhen ian wakil 
Presidhen pancen wis samesthine. Kalau MPR merupakan lembaga satu­
satunya yang berwenang dan menentukan Presiden dan wakil Presiden 
memang sudah sewajarnya.' 

Konjungsi antarkalimatjalarane 'sebabnya' pada contoh (129) me­
nyatakan makna 'sebab', yaitu pernyataan Bisa ngasilake daging ian 
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endhog 'dapat menghasilkan daging dan telur' merupakan sebab dari per­
nyataan kalimat sebelurnnya, yaitu Masyarakat Indonesia mligine 
kadhang tani ing padesan akeh kang ngingu bebek. 'Masyarakat Indo­
nesia khususnya para petani di pedesaan banyak yang memelihara itik .' 

Pada contoh (130) konjungsi antarkalimat pokoke 'pokoknya' 
menyatakan makna ' sebab' , yaitu terdapat pada pernyataan berikut Wong 
mau nedya ngruda paripeksa marang aku, supaya gelema nuruti 
kekarepane ' Orang tadi berniat memaksa terhadap saya, supaya mau 
menuruti kemauannya.' Pernyataan itu merupakan sebab dari pernyataan 
kalimat sebelumnya, yaitu Dumadakan lawang omahku menga, mak 
brubus sawijining wong gedhe dhuwur wis ana njero omahku. 
'Sekonyong-konyong pintu rumah saya membuka, tiba-tiba orang 
berbadan besar tinggi sudah ada di dalam rumah saya.' 

Konjungsi antarkalimat alasane ' alasannya' contoh (131 ) menandai 
makna 'sebab ' pada pernyataan berikut Kebijaksanaan iki winates 
'Kebijaksanaan ini dianggap paling pas sewaktu-waktu cadangan devisa 
ini terbatas.' Pernyataan tersebut merupakan sebab dari pernyataan 
kalimat sebelurnnya, yaitu Nganti seprene sistem moneter Indonesia isih 
nganut sistem moneter devisa bebas 'Sampai sekarang sistem moneter 
Indonesia masih menganut devisa bebas .' 

Demikian juga, konjungsi antarkalimat marga saka mangkono 'oleh 
karena itu' pada (132) amarga saka kuwi 'sebab dari itu ' pada (133), 
mula saka kuwi 'oleh karena itu ' pada (134), dan sebab musababe ' sebab 
musababnya' pada (135), semua konjungsi antarkalimat itu menyatakan 
makna 'sebab ' . 

2.4.16 Makna Syarat 
Konjungsi antarkalimat menyatakan makna syarat jika kalimat yang 
mengandung konjungsi itu menyatakan syarat dari pernyataan yang 
terkandung dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi antarkalimat yang 
menyatakan makna syarat antara Jain manawa mangkono ' kalau begitu '. 
Hal itu dapat diperhatikan pada contoh berikut. 

(136) Sang Putri uga ngersakake manawa Cayus Silius nom-noman sing 
bagus ing rupa fan sing sudira ing perang kuwi, gumantinya 
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ngrenggani kedhatoning tanah Ngerum kene. Menawa mangkono, 
aku wani mestheake yen kahanan negara Ngerum dalah Sakawula 
cilike bakal ngedhepi mangsa sing banget nyenengake. 

'Sang Putri juga menghendaki kalau Cayus Silius pemuda yang 
tampan wajah dan yang berani di perang itu, mengganti kedu­
dukan di kerajaan tanah Ngerum di sini. Kalau begitu, saya berani 
memastikan bahwa keadaan negara Ngerum dan sakawula kecilnya 
akan menghadapi musim yang sangat menyenangkan.' 

Dalam contoh (136) kalimat yang mengandung konjungsi antar­
kalimat menawa mangkono 'kalau begitu' adalah kalimat kedua yang 
berisi pernyataan bahwa dia berani memastikan keadaan negara Ngerum 
dan Sakawula akan menghadapi musim yang sangat menyenangkan. 
Pernyataan itu terdapat pada kalimat kedua seperti berikut Aku wani 
mesthekake yen kahanane negara Ngerum dalah Sakawula cilike bakal 
ngedhepi mangsa sing banget nyenengake 'Saya berani memastikan 
bahwa keadaan negara Ngerum dan Sakawula kecilnya akan menghadapi 
musim yang sangat menyenangkan.' 

2.4.17 Makna Tempo 
Konjungsi antarkalimat menyatakan tempo jika dua kalimat itu dihu­
bungkan dengan konjungsi yang menyatakan waktu . Konjungsi itu antara 
lain sawise iku 'setelah itu' . Hal itu terlihat dalam kalimat berikut. 

(137) Godhong sing isih enom dijupuk sagegem digiles ian diwenehi 
banyu sethithik. Sawise iku banjur dicampur karo setengah gegem 
kembang mlathi sing diremes-remes (aja nganti ajur). 

' Satu genggam daun yang masih muda ditumbuk dan diberi air 
sedikit. Setelah itu lalu dicampur dengan setengah genggam bunga 
melati yang diremas-remas (jangan sampai hancur).' 

( 138) Sawise korban nemahi pati, Sudaya ngethoki awake korban dadi 
limang perangan. Sawise iku, awake korban kang wis ditugeli 
kasebut didelikake ing sawijining ruang kosong ing njero beng­
kele. 
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'Sesudah korban meninggal, Sudaya memotong-motong tubuh kor­
ban menjadi lima bagian. Setelah itu, tubuh korban yang sudah 
dipotong disembunyikan di suatu ruang kosong di dalam beng­
kelnya. ' 

( 139) Wong-wong mau omong yen Achmad Mustain dijaluki tulung 
nambani salah sijine warga Desa Mukiran kang lara. Sawise iku, 
nganggo kendharaan Isusu dhukun iku digawa menyang desa 
Mukiran. 

'Orang-orang tadi berkata bahwa Achmad Mustain dimintai to long 
menyembuhkan salah satu warga Desa Mukiran yang sakit. 
Setelah itu, dukun itu dibawa dengan kendaraan lsusu ke desa 
Mukiran . ' 

Konjungsi antarkalimat sawise iku ' setelah itu ' pada kalimat (137), 
(138), dan (139) menyatakan makna tempo atau waktu . Pacta contoh 
(137) informasi yang terkandung dalam kalimat yang berkonjungsi 
antarkalimat sawise iku 'setelah itu ' adalah Sawise iku banjur dicampur 
karo setengah gegem kembang mlathi sing diremes-remes (aja nganti 
ajur) 'Setelah itu lalu dicampur dengan setengah genggam bunga melati 
yang diremas-remas Uangan sampai hancur). Waktu yang dinyatakan 
bersifat kesetelahan . Maksudnya bahwa setelah satu genggam daun muda 
ditumbuk diberi air sedikit lalu dicampur dengan setengah genggam 
bunga melati yang diremas-remas . 

Pad a kalimat ( 138) pernyataan bahwa tubuh korban yang sudah 
dipotong-potong disembunyikan di ruang kosong dalam bengkel yang 
terkandung dalam kalimat kedua, yaitu sawise iku, awake korban kang 
wis ditugeli kasebut didhelikake ing sawijining ruang kosong ing njero 
bengkel 'Setelah itu, tubuh korban yang sudah dipotong-potong disem­
bunyikan disuatu ruang kosong dalam bengkel ' merupakan peristiwa yang 
terjadi setelah pernyataan kalimat sebelumnya, yaitu bahwa setelah 
korban meninggal, Sudaya memotong-motong tubuh korban menjadi lima 
bagian, yang kalimatnya Sawise korban nemahi pati, Sudaya ngethoki 
awake korban dadi limang perangan 'Setelah korban meninggal, Sudaya 
memotong-motong tubuh korban menjadi lima bagian.' 
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Pada contoh ( 139) masih menggunakan konjungsi antarkalimat 
sawise iku, nganggo kendaraan lsusu dukun iku digawa menyang desa 
Mukiran 'Setelah itu, dengan kendaraan Isusu dukun itu dibawa ke desa 
Mukiran' merupakan peristiwa yang terjadi setelah kalimat sebelurnnya. 
Kalimat itu ialah Wong-wong mau omong yen Achmad Mustain dijaluki 
tulung nambani salah sijine warga des a Mukiran kang lara 'Orang-orang 
menyatakan bahwa Achmad Mustain dimintai tolong menyembuhkan 
salah satu warga desa Mukiran yang sakit.' 

Konjungsi antarkalimat yang lain bermakna 'tempo' ialah bubar iku 
'setelah itu' terlihat dalam kalimat-kalimat berikut. 

( 140) Dheweke durung kober maca koran awit nalika umbah-umbah 
mau swasana isih peteng. Bubar iku, dheweke /ali, ian ya lagi 
saiki dheweke kelingan. 

'Dia belum sempat membaca koran sebab pada waktu mencuci 
tadi masih gelap. Setelah itu, dia lupa, dan baru sekarang dia 
teringat.' 

(141) Kasim ian Kasum banjur dibisiki Abunawas. Karo-karone mesem 
/ega karo manthuk-manthuk. Bubar kuwi, mak bias, jaran-jaran 
duweke Kasim ian Kasum nggeblas banter banget. 

'Kasim dan Kasum lalu dibisiki Abunawas. Kedua-duanya senyum 
lega dengan mengangguk-angguk. Setelah itu, kuda-kuda milik 
Kasim dan Kasum berlari sangat kencang.' 

(142) Wiwitan ana krisis moneter. Bubar kuwi, dumadi krisis ekonomi. 

'Permulaannya ada krisis moneter . Setelah itu, terjadi krisis 
ekonomi.' 

Contoh kalimat (140) konjungsi antarkalimat bubar iku 'setelah itu' 
menyatakan makna tempo atau waktu kesetelahan. Konjungsi itu terkan­
dung pada kalimat kedua, yaitu Bubar iku, dheweke /ali, Zan ya lagi saiki 
dheweke kelingan 'Setelah itu, dia lupa dan baru sekarang dia teringat' 
merupakan pernyataan waktu kesetelahan dari pernyataan sebelurnnya, 
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yaitu Dheweke durung kober moco koran awit nalika umbah-umbah mau 
swasana isih pet eng '' ia belum sempat membaca koran sebab waktu men­
cuci tadi masih gelap.' 

Pacta kalimat (141) pernyataan bahwa kuda milik Kasim dan Kasum 
berlari kencang yang terkandung dalam kalimat kedua, yaitu Bubar kuwi, 
mak bias, jaran-jaran duweke Kasim ian Kasum nggeblas banter banget 
' Setelah itu, kuda-kuda milik Kasim dan Kasum lari menghilang cepat 
sekali' merupakan peristiwa yang terjadi setelah pernyataan kalimat 
sebelumnya, yaitu bahwa kedua-duanya tersenyum 1ega dengan meng­
angguk-angguk . ' 

Contoh ( 142) masih menggunakan konjungsi antarkalimat bubar 
kuwi 'setelah itu'. Konjungsi itu menyatakan makna tempo kesetelahan 
yang dinyatakan dalam kalimat kedua, yaitu Bubar kuwi dumadi krisis 
ekonomi 'Setelah itu terjadi krisis ekonomi' merupakan peristiwa yang 
terjadi setelah kalimat sebelumnya. Kalimat itu ialah Wiwitane ana krisis 
moneter 'Permulaannya ada krisis moneter.' 

Selain sawise iku 'setelah itu ' dan bubar iku ' setelah itu ' di dalam 
bahasa Jawa masih ditemukan konjungsi antarkalimat yang bermakna 
'tempo' . Untuk memperjelas hal itu, disajikan kalimat-kalimat berikut. 

( 143) Ma!;yarakat Purbalingga Jateng umyeg sawise sumargono nemo­
kake sikile, nalika iku, dheweke arep bebucal ing kali kono. 

'Masyarakat Purbalinggo Jateng rame setelah Sumargono mene­
mukan kakinya. Pacta waktu itu, dia akan di sungai itu . ' 

(144) Prastowo iki dumadi tanggal 6 Februari 1993. Kala semana, ing 
desaku dianakake peresmian masjid Baitul Rohmah. 

'Peristiwa itu terjadi tanggal 6 Februari 1993. Pada waktu itu , di 
desaku diadakan peresmian masjid Baitul Rohmah.' 

(145) Jaman Perang Donya 1 (PD1) parasit payung sing kanggo anjiok 
kuwi digunakake kanggo kepentingan militer. Nalika semana, sing 
nganggo ya mung militer, durung ana wong sipil sing duwe 
pikiran seneng-seneng nganggo parasit. 
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'Zaman perang Dunia I (PDI) parasit payung yang dipak:ai untuk 
terjun itu digunakan untuk kepentingan militer. Pada wak:tu itu 
yang memakai hanya militer belum ada orang sipil berpikiran 
memakai parasit untuk bersenang-senang.' 

( 146) Anggone ngendika mangkono mau Sang Putri karo ngaras len gene 
Cayis, sabanjure ngaras lathine Sang Anom. Sawise kuwi, banjur 
bisik-bisik "Cayis sira bakal ingsun jumenengake narendra ing 
Ngerum kene. " 

'Berkata demikian tadi Sang Putri dengan mencium lengan Cayis, 
lalu mencium mulut Sang Anom. Setelah itu, lalu bisik-bisik 
"Cayis kamu akan saya angkat raja di Ngerum ini." 

(147) Tarjono nyoba omah-omah, entuk bojo Sudati. Wiwitane kahanan 
rumah tanggane Taryono-Sudati ora ana masalah, tegese katon 
ayem tentrem. 

'Taryono mencoba berumah tangga dengan Sudati. Permulaannya 
keadaan rumah tangga Taryono-Sudati tidak ada masalah, artinya 
kelihatan tenang tenter am.' 

( 148) Sumirah njaluk diterake bali wengi iku. Parno wegah rame. Apa 
panjaluke Sumirah langsung dituruti. Sanalika iku uga, Sumirah 
diterake menyang omahe tangga desa. 

'Sumirah minta diantar pulang malam itu. Parno enggan ramai. 
Apa permintaan Sumirah langsung dikabulkan. Pada waktu itu 
juga, Sumirah diantar ke rumahnya tetangga desa.' 

( 149) Jisime korban mau banjur ditugel dadi limang perangan, terus siji 
mbaka siji dibuntel kanthongan tilas trigu. Wengine, kanthong­
kanthong isi perangane awak mau dibuwang ing saluran pem­
buangan banyu. 
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kantong yang berisi bagian tubuh tadi dibuang di saluran pem­
buangan air. ' 

( 150) Tekan peiabuhan Trisakti Banjarmasin wis tengah wengi, dadi 
mung kari ngaso. Esuke, tanggai 30 November kita ditampa 
dening Gubernur. 

' Sampai pelabuhan Trisakti Banjarmasin sudah tengah malam , jadi 
hanya tinggal istirahat . Esoknya, tanggal 30 November kita di ­
terima oleh Gubernur . ' 

( 151) Saiki Dinas Kebersihan KMS gumregah ngoiah sampah kant hi 
gawe proyek milah-miiah sampah. Diangkah usaha kuwi bisa 
kasii. Sasuwene iki, para pamuiung kuwi durung nekakake 
untung. 

' Sekarang Dinas Kebers ihan KMS giat mengolah sampah dengan 
membuat proyek memilah-milah sampah . Diharap usaha itu bisa 
berhasil. Selama ini, para pemulung itu belum mendatangkan 
untung .' 

( 152) Kanthi biak-biakan dheweke kandha yen bayi sing digemboi iku 
dudu anake. Bojoku emoh ngakoni. Sauntara iku, bojoku saya 
edan-edanan patrape. 

'Dengan terus terang di a berkata bahwa kehamilannya itu bukan 
anaknya. Suamiku tidakmmau mengakui . Sementara itu, suamiku 
semakin tidak terkendali tingkah lakunya.' 

( 153) Kyai Cindhe ian Lintang metu saka ngomah, diuntapake Arum ian 
para cantrik. Let sawentara wektu, BMW ireng muius katon 
ninggaiake gunung Grinsing. 

'Kyai Cindhe Jan Lintang keluar dari rumah, dihantarkan Arum 
dan para Cantrik . Tidak berapa lama, BMW hitam kelam mening­
galkan gunung Grinsing . ' 
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Pada contoh kalimat (143) konjungsi antarkalimat nalika iku 'pada 
waktu itu' menyatakan makna tempo kebersamaan. Konjungsi itu 
terkandung pada kalimat kedua, yaitu Nalika iku, dheweke arep bebucal 
ing kali kono 'Pada waktu itu dia akan berak di sungai itu' merupakan 
pernyataan waktu kebersamaan dari pernyataan sebelumnya. Pernyataan 
itu ialah masyarakat Purbalingga Jateng ramai setelah Sumargono 
menemukan kakinya. Hal itu tercermin pada kalimat Masyarakat Pur­
balingga Jateng umyeg sawise Sumargono nemokake sikile 'Masyarakat 
Purbalingga Jateng ramai sesudah Sumargono menemukan kakinya.' 

Pada contoh (144) konjungsi kala semana 'pada waktu itu' menya­
takan makna tempo kebersamaan. Konjungsi itu terkandung dalam 
kalimat kedua, yaitu kala semana, ing desaku dianakake peresmian 
masjid Baitul Rohmah 'Pada waktu itu, di desaku diadakan peresmian 
masjid Baitul Rohmah.' Kalimat itu merupakan pernyataan waktu 
kebersamaan dari pernyataan sebelumnya. Pernyataan itu ialah peristiwa 
itu terjadi tanggal6 Februari 1993 yang kalimatnya Prastawa iku dumadi 
tanggal6 Februari 1993 'Peristiwa itu terjadi tanggal6 Februari 1993.' 

Pada contoh (145) konjungsi nalika semana 'pada waktu itu' me­
nyatakan makna tempo kebersamaan. Konjungsi itu terkandung dalam 
kalimat kedua, yaitu Nalika semana, sing nganggo ya mung militer, 
durung ana wong sipil sing duwe pikiran seneng-seneng nganggo parasit. 
'Pada waktu itu yang menggunakan hanya militer, belum ada orang sipil 
yang berpikiran senang-senang memakai parasit.' Kalimat itu merupakan 
pernyataan waktu setelah dari pernyataan sebelumnya. Pernyataan bahwa 
Zaman Perang Ounia I (POI) parasit itu digunakan untuk kepentingan 
militer yang kalimatnya Zaman Perang Dunia I (PDf) parasit payung 
sing kanggo anjlok kuwi digunakake kanggo kepentingan militer 'Zaman 
Perang Ounia I (POI) parasit payung untuk terjun itu digunakan untuk 
kepentingan militer.' 

Pada contoh (146) konjungsi sawise kuwi 'setelah itu' menyatakan 
makna tempo kesetelahan. Konjungsi itu terkandung pada kalimat kedua, 
yaitu Sawise kuwi, banjur bisik-bisik "Cayis sira bakal ingsun 
jumenengake narendra ing Ngerum Kene." 'Setelah itu, lalu bisik-bisik 
"Cayis kamu akan saya angkat raja di Ngerum sini' merupakan per-
nyataan waktu kesetelahan dari pernyataan sebelumnya. Pernyataan itu 
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bahwa kerkata demikian tadi Sang Putri dengan mencium lengan Cayis , 
lalu mencium mulut Sang Anom yang kalimatnya Anggone ngendika 
mangkono mau Sang Putri karo ngaras lengene Cayis, sabanjure ngaras 
lathine Sang Anom 'Berkata demikian itu tadi Sang Putri dengan men­
cium lengan Cayis, lalu mencium mulut Sang Anom.' 

Pada contoh (147) konjungsi wiwitane 'permulaannya' menyatakan 
makna tempo permulaan. Konjungsi itu terkandung pada kalimat kedua, 
yaitu Wiwitane kahanan rumah tanggane Taryana-Sudati ora ana 
masalah, tegese katon ayem tentrem. 'Permulaannya keadaan rumah 
tangga Taryana-Sudati tidak ada masalah, artinya kelihatan tenang ten­
teram' merupakan pernyataan waktu atau tempo permulaan dari 
pernyataan sebelumnya. Pernyataan itu tercermin pada kalimat pertama, 
yaitu Taryana nyoba omah-omah, entuk bojo Sudati 'Taryana mencoba 
berumah tangga dengan Sudati .' 

Pada contoh (148) konjungsi sanalika iku 'seketika itujuga' menya­
takan makna tempo kebersamaan . Konjungsi itu terkandung pada kalimat 
kedua, yaitu Sanalika iku uga, Sumirah diterake menyang omahe tangga 
desa 'Setelah itu juga, Sumirah diantarkan ke rumahnya tetangga desa ' 
merupakan pernyataan waktu kebersamaan dari pernyataan sebelumnya. 
Pernyataan itu bahwa apa permintaan Sumirah langsung dikabulkan yang 
kalimatnya Apa panjaluk.e Sumirah lang sung dituruti 'Apa permintaan 
Sumirah langsung dikabulkan.' 

Pada contoh (149) konjungsi wengine 'malamnya' menyatakan 
makna waktu kesetelahan. Konjungsi itu tercermin pada kalimat kedua, 
yaitu wengine, kanthong-kanthong isi perangane awak mau dibuang ing 
saluran pembuangan banyu 'Malamnya, kantong-kantong yang berisi 
bagian tubuh tadi dibuang di saluran pembuangan air' merupakan per­
nyataan waktu kesetelahan dari pemyataan sebelumnya. Pernyataan itu 
bahwa jenazah korban lalu dipotong menjadi lima bagian, lalu satu per 
satu dibungkus kantong bekas terigu. ' 

Pada contoh (150) konjungsi esuk.e 'paginya' menyatakan makna 
tempo kesetelahan. Konjungsi itu tecermin pada kalimat kedua, yaitu 
Esuk.e, tanggal 30 November kita ditampa dening gubernur 'Paginya, 
tanggal 30 November kita diterima oleh gubernur' merupakan pernyataan 
waktu kesetelahan dari pemyataan sebelumnya. Pernyataan itu bahwa 
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sampai di pelabuhan Trisakti Banjarmasin sudah tengah malarn, jadi 
hanya tinggal istirahat yang kalimatnya Tekan Pelabuhan Trisakti 
Banjarmasin wis tengah wengi, dadi mung kari ngaso 'Sarnpai Pelabuhan 
Trisakti Banjarmasin tengah malarn, jadi hanya tinggal istirahat.' 

Pada contoh (151) konjungsi sasuwene iki 'selama ini' menyatakan 
makna waktu kelamaan. Konjungsi itu terkandung pada kalimat kedua, 
yaitu Sasuwene iki, para pemulung kuwi durung nekakake untung 
'Selama ini, para pemulung itu belum mendatangkan keuntungan' 
merupakan pernyataan waktu kelarnaan dari pernyataan sebelumnya. 
Pernyataan bahwa baru sekarang Dinas Kebersihan KMS giat mengolah 
sampah dengan mengadakan proyek memilah-milah sampah dan diharap 
usaha ini berhasil yang kalimatnya Saiki Dinas Kebersihan KMS 
gumregah ngolah sampah kanthi gawe proyek milah-milah sampah dan 
kalimat Diangkah usaha kuwi bisa kasil "Sekarang Dinas Kebersihan 
KMS giat mengolah sarnpah dengan membuat proyek memilah-milah 
sampah dan kalimat 'Diharap usaha itu bisa berhasil.' 

Pada contoh (152) konjungsi sauntara iku 'sementara itu' menya­
takan makna waktu kesementaraan. Konjungsi itu terkandung pada 
kalimat kedua, yaitu Sauntara iku, bojoku edan-edanan patrape 'Semen­
tara itu, suamiku semakin tidak terkendalikan tingkah lakunya' meru­
pakan pernyataan waktu kesementaraan dari pernyataan sebelumnya. 
Pernyataan bahwa suarninya tidak mau mengakui yang kalimatnya Bojoku 
emoh ngakoni "Suamiku tidak mau mengakui.' 

Pada contoh (153) konjungsi Let sawentara wektu 'tidak berapa 
lama' menyatakan makna waktu ketidaklamaan. Konjungsi itu terkandung 
pada kalimat kedua, yaitu Let sawentara wektu, BMW ireng mulus katon 
ninggalake Gunung Grinsing 'Tidak berapa lama, BMW hitam kelam 
kelihatan meninggalkan Gunung Grinsing' merupakan pernyataan waktu 
ketidaklamaan dari pernyataan sebelumnya. Pernyataan bahwa Kyai 
Cindhe dan Lintang keluar dari rumah yang diantar oleh Arum yang 
kalimatnya Kyai Cinde ian Lintang metu saka ngomah diuntapake Arum 
/an para Cantrik 'Kyai Cinde dan Lintang keluar dari rumah diantar oleh 
Arum dan para Cantrik. ' 

Dari uraian di atas diketahui bahwa ada sejumlah konjungsi yang 
menyatakan makna tempo atau waktu, yaitu sawise iku 'sesudah itu', 
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bubar kuwi 'setelah itu' , nalika iku ' ketika itu', kalasemana ' pada waktu 
itu ', nalika semana ' pada waktu itu', sawuse kuwi 'setelah itu', wiwitane 
' permulaannya', sanalika iku uga 'seketika itu juga', wengine 'malam­
nya' , esuke 'paginya', sasuwene iki 'selama ini ', sauntara iku 'sementara 
itu', dan let sauntara 'tidak berapa lama.' 
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3.1 Simpulan 

BAB III 
SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam pemakaian bahasa, kalimat yang tersusun berkait-kaitan. Kalimat 
yang satu tidak terlepas dengan kalimat yang lain. Alat yang mengaitkan 
kalimat yang satu dengan kalimat yang lain itu ada bermacam-macam. 
Salah satu alat itu di antaranya ialah konjungsi antarkalimat. Dengan 
konjungsi antarkalimat itu dua kalimat atau lebih dapat terpadukan 
menjadi gugus kalimat. 

Selain kalimat-kalimatnya menjadi terpadu, kalimat di dalam gugus 
kalimat berkaitan maknanya. Hubungan makna itu ada bermacam-macam. 
Keanekaan hubungan makna itu mencerminkan adanya keanekaan pesan 
atas informasi yang terkandung di dalam kalimat-kalimat pemakai bahasa. 
Keanekaan informasi itu mencerminkan adanya keanekaan permasalahan 
kehidupan manusia sebagai pengguna bahasa itu . 

3.2 Saran 
Dalam era otonomi peranan bahasa Jawa perlu ditingkatkan. Untuk itu, 
diperlukan adanya banyak pustaka yang berisi bahasan tentang bahasa 
Jawa. Pemerbanyakan pustaka itu perlu dilakukan penelitian terhadap 
berbagai aspek bahasa Jawa karena penelitian itu dapat menjadi pustaka­
pustaka bahasa Jawa. 
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